BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis pengaruh Kkinerja
lingkungan dan biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan pada Badan Usaha Milik
Negara(BUMN).Kinerja lingkungan pada penelitian ini diukur dengan menggunakan
PROPER vyang diberi kategori warna emas, hijau, biru, merah dan hitam. Variabel
kinerja lingkungan diukur menggunakan skala ordinal untuk memberikan pernyataan
peringkat dari kategori yang telah ditentukan terhadap perusahaan yang mendapatkan
PROPER sedangkan untuk biaya lingkungan dihitung dengan membandingkan dana
program bina lingkungan sebagai bagian dari CSR-nya BUMN dengan laba
bersih.Dana program bina lingkungan dapat dilihat pada laporan keuangan bagian
laporan pertanggungjawaban sosial perusahaan.

Pengujian pada penelitian ini menggunakan analisis linear berganda, uji F dan
uji t. Melihat hasil dari analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
IV sebelumnya, maka dapat disimpulkan dari penelitian ini:

1. Hasil pengujian kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan BUMN periode tahun 2008 sampai 2012 yang mengikuti program
PROPER dan terdaftar di BEI membuktikan adanya pengaruh antara kinerja
lingkungan terhadap kinerja keuangan. Dimana hasil yang diperoleh ini

mendukung hasil dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh
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Fitriani (2013), Suratno, Darsono, & Mutmainah (2007) juga Titisari &
Alviana (2014) yang menyatakan hal yang serupa yaitu kinerja lingkungan
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hasil ini juga terkait dengan
teori stakeholder dan teori legitimasi, dimana perusahaan akan terus berupaya
untuk mewujudkan kinerja lingkungan yang baik sebagai bentuk kepedulian
tidak hanya kepada masyarakat sekitar perusahaan tetapi juga lingkungan di
sekitar perusahaan tersebut disini perusahaan menggunakan laporan tahunan
mereka untuk mengungkapkan tanggung jawab lingkungan yang telah
dilakukan sehingga perusahaan dapat diterima oleh masyarakat.

Hasil pengujian biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan
BUMN periode tahun 2008 sampai 2012 tidak membuktikan adanya pengaruh
antara biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan. Hasil yang ada jika dilihat
dari teori stakeholder dan teori legitimasiadalah perusahaan yang memiliki
kepedulian besar terhadap stakeholder-nya (masyarakat) melalui biaya
lingkungan seharusnya dapat meningkatkan legitimasi perusahaan.Namun
hasil ini tidak mendukung penelitian dari Al Sharairi (2005)yang mengatakan
bahwa biaya lingkungan berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif
karena biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan mampu meningkatkan
reputasi perusahaan yang berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang

mempengaruhi hasil penelitian.Untuk hasil yang lebih baik bagi peneliti selanjutnya
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diharapkan untuk mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini.
Keterbatasan yang muncul dalam penelitian ini adalah:
1. Peneliti menemukan adanya laporan tahunan yang mengalami kerugian dan
penggunaan mata uang dollar yang menyebabkan berkurangnya sampel data.
2. Perusahaan BUMN vyang digunakan sebagai sampel menjadikan penelitian
kurang luas karena data tidak seluruhnya tersedia sesuai dengan rencana awal
penelitian.
53  Saran
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, serta kesimpulan yang
diambil dan keterbatasan penelitian. Maka saran yang dapat diajukan oleh peneliti
adalah
1. Sebaiknya peneliti yang akan datang menambahkan kriteria penentuan sampel
yaitu menggunakan perusahaan BUMN yang mendapatkan laba dan
menggunakan mata uang rupiah.
2. Perusahaan yang digunakan tidak hanya BUMN saja tetapi keseluruhan

perusahaan yang ada di dalam laporan PROPER.
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